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ABSTRAK

Artikel"ini bertupuan untuk mengungkapkan kewirausahaan dan usahapetani,
fungsl pelaksana dan pendamping, serta manfaat pelaksanaan Program
Pengembangan Usaha Agrobisnis Pedesaan (PUAP) dalam ,mengurangi
kemi skinan, pengangguran dan ' meningkatkan akses petani Desa Rasau Jaya | ke
lembaga permodalan. Metode yang digunakan adalah metode pendlitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PUAP
yang dikembangkan Pemerintah melalui Departemen Pertanian® Republik
Indonesia berhasil meminimalisir masyarakat miskin dan pengangguran. Melalui
sistem manajemen pertanian yang 'dikembangkan bimbingan penyuluh pertanian
dan Penyelia Mitra Tani (PMT), maka'petani melalui Gabungan Kelompok |Tani
(Gapoktan) dapat membangun “akses: ke lembaga permodaan. | Atas
keberhasilannya, disarankan kepada penyuluh pendamping, camat, kepala desa,
PMT dan SKPD terkait, selalu. mengoptimalisasi program tersebut yang
didasarkan atas kesamaan pemahaman tentang kebijakan,-pola materi; metode
serta teamwork baik di_tingkat kabupaten maupun dalam pel aksanaan pembinaan
di lapangan, sehingga pengembangan usaha agribisnis perdesaan dapat menjadi
embrio terbentuknya Bank Tani, sebagal akses petani secara efektif ke lembaga
permodalan.

Kata Kunci: Program PUAP, ProduktivitasPertanian dan Gapoktan.
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ABSTRACT

This Article am to lay open the effort farmer, function of executor*and
supervisor, and also execution benefit Program The Development is Effort Rurel
Agrobisnis (DERA) in lessening poorness, unemployment and improve to access
the Rasau Jaya | village to capital institute. Method used is research method
qualitative having the character of descriptive. Result of research indicate that the
PUAP Program in developed by government through Department of “Agriculture
of Republic of Indonesia succeed direct touch the impecunious society and
unemployment, and also access to 'capital institute through forming of merger of
Farmer Group as agriculture management System developed, under tuition of
extension agent of agriculture and Supervisor of Farmer Partner (SFP). For its
efficagy, suggested to extension agent supervisor, sub-regency chief, lead the
countryside, related SFP, always the maximal program based by for understanding
equality of about policy, items pattern, method and also team work of ieither in
regency Storey, level _and aso in construction execution in field, so that
development is effort business agribusiness countryside can becomeithe embryo
forming of Farmer Bank, as accessing farmex effectively to capital institute.

Keywords: Program-The DERA, Agriculture Productivity and*Farmer Group.
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A.PENDAHULUAN

Penduduk Desa Rasau Jaya |
umumnya bermata pencaharian
sebagal petani yang mengupayakan
jenisjenis tanaman pertanian untuk
komoditas pangan utama masyarakat,
seperti; padi, jagung, umbi-umbian
dan sayur-sayuran. Pengupayaaan
produksi pertanian terus”dilakukan,
meskipun tingkat-pendidikan jpetani
terbilang masith rendah, yaitu secara
umum gtidak tamat SD (Sekolah
Dasar) atau tamatan SD sedergjat,
yatu sebanyak 3.518 orang (Profil
Desa Rasau Jaya |, 2013), namun
kesadaran tentang perlunya ilmu
pertanian sangatlah penting bagi
petani.

Kesadaran masyarakat untuk
terus meningkatkan pengetahuan di
bidang ‘pertanian tersebut, seiring
rencana pembangunan Pasar
Agrobisnis untuk meningkatkan
produksi pertanian dan kehidupannya
selaku petani. Dukungan juga
diperoleh petani melalui Program
Pengembangan Usaha Agrobisnis
Pedesaan (PUAP) dari Pemerintah
Pusat melalui aktivitas budidaya
tanaman yang dilakukan secara

berkelompok.
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Tujuan  Program  PUAP,
tertuang dalam Peraturan Menteri

Pertanian Nomor
29/Permentan/OT.140/3/ 2010
tentang Pedoman Umum

Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan, meliputi: (@) Mengurangi
Kemiskinan dan  pengangguran
melalui kegiatan usaha agribisnis; (b)
Meningkatkan Kemampuan pelaku
usaha agribisnis, Pengurus Gapoktan,
Penyuluh dan Penyelia Mitra Tani;
(c) Memberdayakan  kelembagaan
petani’ dan ekonomi perdesaan; dan
(d) Meningkatkan fungsi
kelembagaan ekonomi petani
menjadi jgaring atau mitra‘lembaga
keuangan dalam rangka akses ke
permodal an.

kendal a-kendala

yang dihadapi; berupa terbatasnya

Adapun

proses pendampingan sehingga para
petani . 1masih terbatas wawasan
pengetahuannya, _terutama dalam
pengelolaan manajemen dan sistem
pertanian, sistem penguasaan pasar,
sistem teknologi maupun
membangun akses ke lembaga
permodalan. Meskipun pelaksanaan
Programn  Pengembangan Usaha

Agrobisnis Pedesaan (PUAP) di
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Desa Rasau Jaya | telah berhasil
membentuk Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) sebagai identitas
bahwa di desa tersebut telah
terbentuk kelembagaan tani.
Meskipun
pelaksanaan Program PUAP di Desa
Rasau Jaya | telah berlangsung
sekitar 4 tahun, dan~kini telah
terbentuk 1 (satu)

demikian

Gabungan
Kelompok Tani (Gapoktan), dimana
masing-masing Gabungan Kelompok
Tani (Gapoktan) beranggotan
sebanyak .21 (dua puluh * satu)
kelompok tani, dan masing-masing
kelompok ~ tani beranggotakan
maksimal 25 orang, sehingga masih
ada petani yang belum terlibat dalam
Program PUAP, karena jumlah
rumah jtangga petani di Desa Rasau
Jaya | (data Profil Desa Rasau Jaya |
tahun 2013) sebanyak 566 KK
dengan total sanggota rumah 'tangga
petani sebanyak 1.132 orang,
sedangkan jumlah rumah tangga
buruh tani sebanyak 17 KK dengan
jumlah anggota rumah tangga buruh
tani sebanyak 33 orang. Kondis
demikian tentunya semakin menarik
untuk diandisis, khususnya

mengenai: () Kewirausahaan dan
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usaha petani melalui Program PUAP
di Desa Rasau Jaya I; (b) Fungsi
pel aksana dan pendamping mengenai
Program PUAP; dan (¢) Manfaat
pelaksanaan Program PUAP dalam
mengurangi kemiskinan dan
pengangguran, serta meningkatkan

akses petani ke lembaga permodalan.

B. KERANGKA.TEORI
Prinsip pelaksanaan Program

PUAR  berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor
29/Permentan/OT.140/3/2010

tentang Pedoman Umum

Pengembangan Usaha .«Agribisnis
Pedesaan, adalah kewirausahaan
agribisnis, meliputi penerapan sifat
atau jiwa kewirausahaan di bidang
usaha agribisnis, dan
keberhasilannya sangat ditentukan
berdasarkan kegiatan usaha yang
dilakukan,t mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, maupun  evauas
terhadap—usaha yang dilakukan.
Dimana pelaksanaannya merujuk
Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor
16/Permentan/OT.140/2/2008

tentang Pedoman Umum PUAP, dan

menetapkan  bahwa  Gabungan
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Kelompok Tani (Gapoktan) sebagai
pelaksana Program PUAP, sekaligus
penggabungan dari beberapa
kelompok tani dalam satu kawasan
desa.

Pembangunan pertanian di
Indonesia menurut  Panggabean
(2010:2), mdiputi: (a) Sektor
pertanian yang tumbuh.-cepat dapat
meningkatkan _jendapatan ._dan
kesegjahteraan penduduk dan
meningkatkan permintaan terhadap
barang dan jasa yang dihasilkan oleh
sektor non-pertanian; (b) Mendorong
pembangunan  agroindustri;  (C)
Kemguan  teknologi di  sektor
pertanian; dan (4) Diikuti oleh
naiknya pendapatan  penduduk
pedesaan juga tabungannya.

Program PUAP sebagaimana
pembuktian diarahkan teori
penciptaan. tenaga kerja dari- Fakih
(2002:63), berupa aktivitas yang
ditujukan kepada proyek-proyek
pengembangan kemasyarakatan.
Pel aksanaan Program PUAP menurut
Adi (2001:80) adalah peran sebagai
community worker ataupun enabler
Sebagai

community worker sebenarnya ada 2

dalam masyarakat.

(dua) peran besar, yaitu
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memfasilitass komunitas sasaran
yang disebut dengan nama peran-
peran fasilitas (facilitative roles),
dan peranan mendidik masyarakat
atau peran edukasional (educational
roles). Peran tersebut diperlukan
menurut Sogjatmoko (dalam Putra,
1999:36) maupun Ritzer-Goodman
(2004:14),"bahwa kualitas intel ektual

akan smenciptakan.manusia-manusia

cerdas dan  terampil dalam
bekerjasama—mel al ui proses
sosialisasi—demi kepentingan

bersama, menuju pemberdayaan
masyarakat.  Clutterbuck (dalam
Makmur, 2008:166) menegaskan,
bahwa pemberdayaan sebagai upaya
mendorong dan  memungkinkan
individu-individu untuk mengemban
tanggung jawab pribadi atas' upaya
mereka memperbaiki cara mereka
untuk  ..melaksanakan | pekerjaan-
pekerjaan ‘dan menyumbang pada
pencapai an tujuan.
Dasar pendliti  berasumsi
bahwa pencapaian tujuan atas
pelaksanaan Program PUAP tidak
manakala  tidak

pemantauan atau

dapat  dinilai
melakukan

monitoring dan evaluasi. Monitoring
dan evaluas adalah kegiatan penting
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daam proses ini daam rangka
mengetahui efektivitas dan efisiens
pelaksanaan kegiatan atau program
dimaksud. Searah pendapat Wibawa
dan Pramusinta (2004:8) bahwa
evaluas dalam beberapa hal serupa
dengan pengawasan, pengendalian,
penyeliaan, supervisi, kontrol .dan
pemonitoran.
adalah setigp struktur dalam sistem

Prostulat=~ dasarnya

sosial fungsiona terhadap yang lain
dan  sébaliknya,~ kalau = tidak
fungsional maka struktur ini tidak
akan ada atau hilang sama sekali
(Ritzer dan Douglas, 2004:21).
Ditambahkan (Ritzer dan Douglas,
2004:22), bahwa berdasarkan konsep
tersebut terdapat suatu pranata atau
institusi yang fungsional bagi unit
sosia | tertentu, dan sebaliknya
disfungsiona  bagi- unit sosia
lainnya. Hal tersebut sgjalan-dengan
pendapat Weber (dalam ' Kinlech,
2009:140) dadam_analisis tindakan
sosia (social action), bahwa pada
prinsipnya tidak ingin memisahkan
secara tegas antara struktur sosial
dan pranatasosial.

Merujuk konsep rasionalisme
Weber bahwa melakukan
pengembangan pendekatan struktural
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fungsional, bahwa konsep struktural
fungsional  bertitik tolak  dari
tindakan individu atau dikena
dengan “sistem tindakan.” Weber
(dalam Kinloch, 2009:141)
menerangkan tipologinya dengan
cara menggambarkan  berbagai
legitimasi hubungan asosias,
kerjasama™dan kontrol yang erat
dalam orientas ‘tradisional. Sistem
tindakan = dan tipolegi  Weber
tersebut, manakala diaktualisasikan
dalam penelitian ini. sehubungan
pelaksanaan Program+=PUAP yang
dirasakan petani Desa Rasau Jayall,
yakni bertitik ~ tumpu pada
keberhasilan atau terciptanya tujuan
(goal) sebagaimana Parson (dalam
Ritzer dan Douglas, 2004:121),
membedakan ada 4 (empat) struktur
atau sub-sistem dalam masyarakat
berdasarkan— fungss (AGIL) yang
dilaksanakan masyarakat, yakni: (a)
Adaptation;(b) Goal;*(c) Integration;
dan(d) Latency.

Pada konteks melaksanakan
fungs pencapaian tujuan (goal)
sebagal ‘sistem kepribadian’ perlu
diawai dengan penetapan tujuan
sistem untuk mencapainya. Kuatnya

dorongan petani di Desa Rasau Jaya |
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untuk  mengatass  permasalahan
hidupnya terkait tuntutan pemenuhan
kebutuhan dasarnya. Sebagaimana
asumsi Marx (dalam Kinloch,
2009:107),

bergantung pada kondisi-kondisi

masyarakat juga

materi kehidupan, yang substruktur
ekonominya dikembangkan dalam
masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan pokok mereka
(seperti perjuangan manusia terhadap
alam), & menentukan  masyarakat

superstruktur  politik dan hukum

masyarakat.
Etzioni (daam Kinloch,
2009:200) mengungkapkan

“masyarakat aktif” sebagai relasi
dalam sistem sosial, meliputi; relasi
antar’ unit, ketergantungan unit dan
komunitas atau unit-unit gabungan.
Meskipun pemikiran Dwipayana
(2003:34) 'menilai, bahwa kesadaran
dan perjuangan  masing-masing
kelompok yang'saling melumpuhkan
tidak serta merta mampu merubah
dalam sekejab wacana pemerintahan.
Oleh karena itu, Forse (dalam
Giddens, Bell, etc, 2004:331-332)
mengemukakan, bahwa hubungan
sosid merupakan sumber daya,

mengingat sumber-sumber daya yang
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dikuasar merupakan rekomendasi
dadam meredisaskan tujuan, bak
secara individual maupun kelompok.
Cldland (dalam Alma, 2003:23)
menyebutnya sebagai  dorongan
untuk mencapal keberhasilan sebagai

motif. Atau dikenal sebaga wujud

pemeliharaan pola menuju
kesuksesan secara mandiri
masyarakat dalam membuka

wawasan  berpikir dan:.mendorong
motivasi untuk berusaha lebih keras
lagi, atas apa yang selama‘.ini
diketahuinya.

Parson (2003:121-122) yang
menyakini bahwa bagi " masyarakat
sebagai satu keseluruhan dari suatu
Sistem norma-norma, dan tingkah
laku yang berkaitan dengan dibatasi
dan diatur oleh sistem sebagai
“letimasi” yang sah daris kontrol
sosial. Konsep-AGIL menurut Parson
(dalam @ Ritzer dan
2004:121) dan jika dihubungkan
dengan konsep “pola adaptasi”

Douglas,

dinilai  memberikan makna dalam
penelitian ini. Karena pola sebagai
model merupakan ikhtiar
penyesuaian petani di Desa Rasau
Jaya | dalam menghadapi perubahan
yang terjadi di lingkungannya.
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Perubahan lingkungan dalam arti
lingkup pekerjaan (sistem kerja),
maupun di luar lingkup pekerjaan
sehubungan pelaksanaan Program
PUAP seiring lonjakan harga yang
demikian melilit untuk sejumlah
kebutuhan pokok, hingga
menurunkan daya beli sebagian besar
masyarakat  terutama
masyarakat bawah. Petani dalam
konteks ini_dapat dipandang sebagai

golongan

individuyang memiliki kreativitas
dadam menghadapi redlitas sosidl.
Implikasinya. tentu mengarah  pada
kansep “action” yang dikembangkan
oleh Parson, karena dinila sebagai
instrumen yang jitu dalam mengatasi
permasal ahan.

Di lain pihak mash
ditemukan aparat birokrasi _yang
kurang ‘memiliki kepekaan daam
mendukung  kelancaran— dalam
pel aksanaan Program PUAP . [Halini
mencerminkan . kepedulian  dan
komitmen birokrat terhadap nasib
masyarakat khususnya petani miskin
terbilang yang masih rendah. Faktor-
faktor tersebut secara keseluruhan
ditengarai mempersulit upaya
peningkatan kemandirian petani. Hal

tersebut kiranya bersebel ahan dengan
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Teori Partisipass Resktif yang
menempatkan petani sebagai  hal
yang utama—put
theory—(Cernea, 1991:75) berakar
dari Paradigma Non Fungsional dan

melihat  bahwa
rendahnya  tingkat

people-first

Non Budaya
“fatalisme,”
partisipasi, adopsi inovas, dan
motivas petani terhadap program
pertanian dan proyek ekonomi yang
ditempatkan i dari atas, (top-down
program) lebih disebabkan oleh
reakss mereka terhadap program
tersebut yang justru hanya membuat
mereka menjadi obyek penonton dan
asing di wilayahnya sendiri.
Manakala mencermati akibat
dari faktor intern yang terdapat di
Suatu daerah atau masyarakat, yang
bersangkutan lebih dari itu, Seperti;
faktor geografis, demografis, alam
(tanah ..dan —iklim), sumberdaya
manusia; nilai-nilai  budaya, sikap
mental, dan etes” kerja, serta
motivasi. Artinya, suatu program
diklaim

penyaluran,

berhasil  jika  proses

pel aksanaan,
pengembalian, dan pengguliran dana
selanjutnya penuh kesadaran dengan
bermodalkan rasa tanggung jawab

yang tinggi (Anderson dalam Islamy,
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1988:6-12). Oleh
kebijakan pembangunan tersebut

karenanya,

pada dasarnya dilandasi oleh
paradigma  pembangunan  yang
berorientass pada target—target-
oriented development paradigm—
dengan menggunakan model
pembangunan yang dipusatkan_pada
aspek produks guna mengear target
semata.
kebijakan
pembangunan yang didasarkan pada
tersebut dinilai
menghasilkan dua ha  yang

pertumbuhan  ekonomi

Implementasi

paradigma

kantradiktif, yaitu meningkatnya
dominasi birokrasi pemerintah dan
sistem administras yang
mementingkan pencapaian target
(Kontens, 1984 dalam Mudiyono,
1993:11). Sis negatifnya, dapat

memperlemah  kemampuan atau
swadaya * masyarakat. —Dampak
negatif yang lain; timbulaya

kesenjangan sosid yang terus
melebar antar golongan; antar sektor
ekonomi (pertanian dengan industri),
dan antar wilayah perkotaan dengan

perdesaan.

C.METODE PENELITIAN
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Penelitian  ini  merupakan
pendlitian kualitatif dengan jenis
deskriptif.
kualitatif menurut Boglan dan Taylor
(ddam Moleong, 2012:4) adadah

prosedur

penelitian Penelitian

penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
Kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang.. dan pelaku yang
diamati. Digunakannya penelitian
kualitatif © dalam penelitian ini
didasarkan aasan, bahwa. fokus
perhatian peneliti adalah peran ‘serta
masyarakat selaku petani
sehubungan pelaksanaan Program
PUAP pada petani di Rasau Jaya |,
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten
Kubu Raya.

Alasan pemilihan  lokas
penelitian, adalah di

menghemat waktu, biaya dan tenaga

samping

karena .. peneliti berasal  dari
Kabupaten', “Kubu Raya, juga
didasarkan pemikiran bahwa
terdapainya masalah yang akan
diteliti dan tersedianya data serta
informasi  yang diperlukan dalam
mendukung pelaksanaan penelitian
di Desa Rasau Jaya |, Kecamatan

Rasau Jaya K abupaten Kubu Raya.
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Subyek penelitian ini terdiri
dari: (1) Informan Pokok, yaitu PPL
dan Aparatur Desa Rasau Jaya |; (2)
Informan kunci, yaitu masyarakat
selaku Petani yang terlibat dalam
Program PUAP di Desa Rasau Jaya
[, baik yang terlibat dalam Gapoktan
maupun dalam kelompok tani yang
telah dibentuk
Penentuan informan dalam penelitian

sebelumnya.

ini  dilakukan secara’. purposive
berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat
yang telah diketahui sebelumnya,
seperti memahami dan menangani
masalah yang sedang diteliti.

Data yang diperlukan dalam
penelitian ini mencakup data primer
dan'data sekunder. Adapun teknik
dan "da dalam pendlitian inr,
meliputi: (1) Teknik observas
dengan aat panduan observasi atau
check list;, (2) Teknik™ wawancara
dengan pedoman/panduan
wawancara;, dan  (3)  Teknik
dokumentasi, berupa pengumpulan
dokumen yang terkait dengan fokus
penelitian, diantaranya berbentuk
laporan perkembangan pelaksanaan
Program PUAP, dan bentuk-bentuk
keberhasilan yang dicapai
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sehubungan Pelaksanaan Program
PAP di Desa Rasau Jayall.

Anadlisis data dilakukan
melalui beberapa tahapan,
mencakup: Pertama, data yang
berhasil  dikumpulkan  kemudian
dilakukan pemisahan-pemisahan,
pengkategorian atau

pengklasifikasian, sehingga
memudahkan peneliti  melakukan
aktivitas berikutnya. “Kedua, data
yang sudah dikelompokkan;: dipilah
untuk segera diolah sehingga mudah
ditafsirkan untuk melangkah pada
tahap penarikan kesimpulan.
Kegiatan analisis data itu, meliputi:
Reduksi data, penygjian~data dan
penarikan kesimpulan.

Agar data yang diperoleh
benar-benar sah  (valid) ' maka
dilakukan dengan

teknik trianggulasi. Teknik

pemeriksaan

trianggulasl “dapat pula diartikan
sebagal cara membandingkan data
yang diperoleh dari satu sumber data
terhadap data yang diperoleh dari
sumber data lainnya tentang fokus
yang sama, pada berbaga fase
penelitian |apangan pada waktu yang
berlainan dengan  menggunakan

metode yang berlainan.

10
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D.PELAKSANAAN PROGRAM
PUAP PADA PETANI DI
DESA RASAU JAYA |

1. Kewiraan Usaha  Petani

melalui Program PUAP
Secara prinsip bahwa tujuan

Program PUAP, adaah

meningkatkan kesgahteraan petani

di Desa Rasau Jaya |. Setidaknya

terdapat 2 (dua) macam cara kerja

utama Program.«PUAP dadam
meningkatkan kesegjahteraan petani,
yaitu: (@D) Mencoba = untuk
mengintrodusir perubahan tertentu,
sehingga petani

ketertarikan oleh

mengalami
sifat-sifat
pembangunan materil di dalamnya,
karena ada peluang petani untuk
akses jpermodalan dan penggunaan
teknologi pertanian; dan (2) Menarik
minat petani untuk menjadi petani
profesional,’ karena | ada; .aih
pengetahuan dan keterampilan. Atas
transfer wawasan dan—keahlian
tersebut, menjadikan petani di Desa
Rasau Jaya | dapat mengembangkan
kemampuan daam  memimpin,
membangun  pertimbangan  yang
bijaksana atas usaha-usaha yang
sifatnya kegotongroyongan. Bagi
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masyarakat yang mengedepankan
cara kedua maka mengena kerja
Program PUAP ini maka hasl
materil adalah kurang penting
dibandingkan dengan pencapaian
Program PUAP yang pertama
Pelaksanaan Program PUAP
di*Desa Rasau Jaya | secara esensial
selalu  diikuti oleh tersedianya
Penyuluh  Pendamping, Penyelia
Mitra Tani (PMT), Gapoktan dan
kelompok tani. {Kesemua. yang
esensid berkenaan ‘Program PUAP,
diketahui telah tersedia di Desa
Rasau Jaya |. Merekaah yang
mengetahui  sebenarnya = tentang
perkembangan  program, tersebut
dalam meningkatkan kesegjahteraan
petani setempat. Atas dasar ini maka
penyelenggaraan Program PUAP di
Desa Rasau Jaya | lebih mengarah
pada cara pertama, yaitu
meningkatkan kesejahteraan petani
dengan  mengedepankan  aspek
pembangunan materil, yaitu
mengutamakan aspek ketersediaan
dana untuk disalurkan secara bergulir
kepada petani, sekaligus menjadi
dasar ketertarikan petani  untuk
mendukung pelaksanaan Program

PUAP, apaagi diketahui bahwa
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jumlah pengangguran di Desa Rasau
Jaya | yang telah mencapa 2.004
orang itu, diantaranya diketahui telah
secara intensif  terlibat  dalam

Program PUAP.

2. Fungs Pelaksana dan
Pendamping

Pada pelaksanaan «Program

PUAP didalamnya

kelengkapan .yang dianggap bisa

terdapat
memfasilitas petani menuju
perubahan, vaitu dari  petani
tradisional -‘menjadi petani modern.
Fasilitas yang menyertai
penyelenggaraan Program  PUAP
yang utama adalah berpeluangnya
petani untuk dapat membangun ke
akses permodalan. Upaya menjawab
kesenjangan tersebut, para petani
difasilitasi dengan
tersedianya/mendapatkan  bimbingan
dari Penyuluh Pendamping .. dan
PenyeliaMitraTani (PMT).
Kehadiran penyuluh
dan PMT cukup

profesonal daam melaksanakan

pendamping

fungsinya, terutama terlihat dari
kesigpannya dalam  membangun
rencana peningkatan kapasitas usaha

petani di Desa Rasau Jaya |. Apaagi
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diketahui bahwa salah satu wujud
keberhasilan Program PUAP di desa
tersebut, telah berdiri Koperas
Markati Muktitama, wadah
perlindungan  kebutuhan  umum
petani, karena perlunya mendirikan
koperasi tersebut, sebelumnya oleh
Penayuluh Pendamping maupun PMT
telah melakukan perincian secara
spesifik akan kebutuhan ril petani,
sehingga melaui wadah koperasi
akan' mempermudah baginya untuk
fasilitasi Gapoktan yang terdiri“dari
beberapa kelompok tani  untuk
peningkatan kapasitas usaha
pertaniannya masing-masing.
Pembentukan Gapektan dan
kelompok tani hingga Koperas
Markati Mukti Tama di Desa Rasau
Jaya | berlangsung mulus, 'karena
sejumlah petani-di desa ini umumnya
adalah .. petani~ ulet dan eks
transmigran dan Desa Rasau Jaya |
adalah desa yang _pernah ditetapkan
sebagal
transmigrasi, sehingga wagarlah
manakala Program PUAP di desa ini
praktis mendapat sambutan positif

ared/lokasi untuk

dari  masyarakatnya.
positif tersebut dapat diketahui

Dukungan

berdasarkan pengakuan informan,
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selaku Penyuluh Pendamping dan
PMT, mengemukakan:

Kita memandang bahwa
hingga saat ini tidak ada penolakan
terhadap Program PUAP, justru
adanya program tersebut sangat
membantu petani di sini agar lebih
baik dalam usaha pertaniannya. Para
petani terlihat selalu bekerja keras,
demikian juga PMT dan penyuluh
pendamping yang selalu
menyakinkan petani bahwa program
ini_semata-mata untuk peningkatan
kapasitas . petani dan untuk
kesgjahteraannya. Sebelumnya
diketahui bahwa penggunaan pupuk
sangat terbatas, karena oleh petani—
miskin—harganya terbilang mahal.
Tetapi karena ada Program PUAP
maka petani sangat terbantu, dan
perolehan pupuk dan penggunaannya
sudah cukup memadai.

Aktivitas yang dilakukan
Penyuluh Pendamping maepun.PMT
adalah melakukan perubahan secara
berangsur, dan disengga untuk
mengatasi kesulitan petani dalam
usaha pertaniannya. Tadinya petani
melakukan

pertaniannya secara tradisional dan

pengelolaan lahan
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pemanfaatan hasilnya  bersifat
subsisten  kini  telah  berangsur
pengelolaannya secara  modern.

Selaku Penyelia Mitra Tani (PMT)
diketahui pula bahwa dipundaknya
terdapat tanggung jawab untuk
suksesnya Program PUAP.

Tidak jarang diantara petani
mengaku bahwa cara-cara baru yang
diperkenalkan  tersebut mungkin
sebagai eksperimen yang.belum tentu
dapat "berhasil manakala diterapkan
di- Desa Rasau Jaya |. Tetapi,
mengingat terdapat fasilitas
pendanaan di dalam Program PUAP,
menjadikan kekhawatiran. petani | di
desa tersebut menjadi berkurang,
karena aspek permodalan adaah
sumber kegagalan petani untuk dapat
meningkatkan kapasitas produksinya.
Hal ini sebagaimana dikemukakan
salah .seorang- petani . bernama
Sugirman yang kini menjadi Ketua
Kelompok  Tani_,+“Sari  Rukun”
berikut:

Jujur sgja kita awanya sangat
mengkhawatirkan cara-cara baru
yang ditawarkan dalam sistem
bertani dari yang pernah kita
|laksanakan selamaini. Jangan-jangan

itu hanya coba-coba sgja, sedangkan
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kita berpikir hasil pertanian adalah
untuk kehidupan keluarga dan dijual.
Tetapi karena didalamnya ada unsur
bantuan permodalan maka kita
menjadi tertarik, karena setidaknya
dapat membantu dalam pelaksanaan
pertanian dan sedikit bisa
dimanfaatkan  untuk  keperluan
keluarga. Pada aspek® produksi
pertanian, seperti’ tanaman ;_padi
khususnya kita selama ini dua kali
panen dalam setahun, jadi dengan
cara-Cara baru tersebut kita khawatir
gaga sehingga hanya panen sekali
dalam setahun.

Menilai tentang kekhawatiran
petani terhadap produksi panen yang
dihasilkan sehubungan masuknya
Program PUAP, diketahui sebagai
suatu kewgaran manakala Penyuluh
Pendamping dan PMT Kkurang
mampu meningkatkan kesejahteraan
petani. Kepercayaan masyarakat
tumbuh terhadap Program=-PRPUAP
karena didalamnya terdapat unsur
bantuan permodalan. Ketertarikan
tersebut terhadap
bantuan permodalan bagi Penyuluh
Pendamping dan PMT dimanfaatkan

masyarakat
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untuk memantapkan tujuan Program
PUAP.

3. Manfaat Program PUAP untuk
Mengurangi Kemiskinan,
Pengangguran dan
Meningkatkan Akses Ke
L embaga Per modalan

Salah satu tujuan Program

PUAP adalah

kemiskinan  dan

mengurangi
pengangguran.
Upaya untuk mereaisik, tujuan
tersebut adalah mel akukan
perubahan pola atau sistem pertanian
dari petani tradisional menjadi petani
modern. Apalagi eksistensi petani
dalam mengelola pertaniannya masih
bertitik berat pada penyediaan dari
Sisi produksi dan bantuan atas segala
intervenst pemerintah. Oleh karena
itu, upaya faslitas imaupun
penerapan fungsi edukas secara
intensif-kepada petani pun dilakukan,
sehingga kesgahteraannya dapat
meningkat; “dan minat masyarakat
untuk menjadi petani profesional dan
moldern menjadi bertambah, sebagai
respon dalam mengatas jumlah
pengangguran di desa tersebut yang

semakin tahun semakin bertambah.
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Ketua Kelompok Tani “Surya
Mandiri” mengungkapkan:

Sekarang ini cara kerja dalam
mengelola lahan pertanian telah
berbeda. Di setiap kelompok telah
ada pembagian kerja. Pada waktu-
waktu tertentu kita  selalu
bermusyawarah, terutama
membicarakan tentang.peningkatan
produktivitas pertanian. Mengingat
masing-masing kelompok memiliki
tanggung jawab ~ atas hasil-hasil
pertanian yang diupyakan untuk
pengembalian dana yang * telah
dipinjam atau
sebelumnya. Ha ini
berbeda sebelum Program PUAP
masuk di desa ini, kita bekerja
seadanya, hanya sekedar untuk

memenuhi kebutuhan keluarga. Kita

dipergunakan

tentunya

mengakui bahwa -melalui peran
Penyuluh Pendamping maupun PMT
telah banyak 'diperkenalkan cara-cara
baru dalam bertani, keahlian baru,
bahkan normanorma baru dalam
memperlakukan lahan pertanian.
Seperti pemanfaatan hand tractor
sebagal pengganti sistem bagjak yang
menggunakan tenaga hewan dan
tangan manusia (cangkul). Mealui

proses-proses tersebut, kita
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menyakini bahwa ada peningkatan
produktivitas nilai, norma, dan pola-
pola hubungan sosiad yang tadinya
berlaku secaratradisional kini diganti
oleh yang cara-cara yang lebih balk,
sedikitpun
kedekatan petani dengan petani

tanpa  menjauhkan

lannya, bahkan semakin tambah
erat.

Program PUAP ‘adalah suatu
bentuk kebijakan pemerintah, untuk
merubah persepsi masyarakat desa
selaku petani dalam membangun
keteraturan hidup dengan aam,
berdasarkan bentuk-bentuk
perubahan sosiad yang diupayakan
pada masyarakatnya. Perubahan
sosial tersebut telah terjadi karena
adanya-usaha-usaha untuk mengelola
lahan_ pertanian masyarakat tanpa
harus takut akan kegagalan produksi
pertanian yang baka dihasilkannya.
Mengubah paradigma para petani
melalui fungs pendidikan kepada
petani, meskipun diketahui sulit
dilaksanakan karena diantara petani
masih menganggap dana stimulus
untuk usaha agribisnis itu sebagai
dana yang habis sekali pakai. Petani
lebih  senang bagi-bagi  uang,
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selanjutnya tanpa mengembalikan
sepeser pun. Ha ini sebagaimana
diketahui bahwa sekitar Rp 9 juta
dana yang digulirkan oleh Gapoktan
Desa Rasau Jaya |  belum
dikembalikan, sehingga terkendala
untuk digulirkan kepada petani
lainnya. Atas reditas ini, menurat
Ketua Gabungan Kelompok Tani
Desa Rasau Jaya Iy bahwa:

Kita" akan  tetap = selau
melakukan monitoring. Mengingat
monitoring memang perlu terus
dilakukan, dan evaluasi yang intensif
harus dilakukan agar program PUAP
bisa semakin  efektif dalam
mengubah paradigma agribisnis di
desa ini sehingga sektor pertanian
akan'semakin maju dan memaukan
nasib petani kita dan daerah ini

khususnya.

Berdasarkan evaluas ;bahwa
Program PUAR.di Desa Rasau Jaya |
berjalan cukup baik, yakni=dengan
peningkatan dana PUAP di atas 5
persen meskipun masih ada catatan,
yakni adanya piutang dari sgumlah
kelompok tani. Meski diketahui hasil
Program  PUAP  belum  begitu

signifikan, namun dampaknya mulai
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dirasakan para petani setempat,
terutama dalam ha membantu
permodalan petani, memicu
semangat petani untuk meningkatkan
hasil produksinya, hingga beberapa
sudah terbentuk Lembaga Keuangan
Mikro  Agribisnis, sebagaimana
terbentuknya  Koperasi  “Makarti
Muktitama=”

Kehadiran“.-koperasi sebagai
unit lembaga keuangan di Desa
Rasau' Jaya |, adalah wujud dari
keberhasilan Program PUAP dalam
membangun paradigma“agribisnis di
di Desa Rasau Jaya |, 'sebab petani
sudah bisa mengelola” .organisasi,
mewujudkan unit usaha, serta
memang emen keuangan dari petani
untuk petani. Selain itu, melaui
Program PUAP  petani | dapat
terhindar rentenir dan tehgkulak,
sehingga. ~petani  bisa . memenuhi
permodalannya dan meningkatkan
mutu pasca panen.

Jenis usaha Gapoktan Desa
Rasau jaya | difatnya bervarias,
mulai  dari  sayuran, palawija,
tanaman perkebunan, peternakan
hingga simpan pinjam. Semua petani
daam Gapoktan ini terfokus pada

subsisten pertanian primer, tidak
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terdapat Gapoktan yang
mengusahakan subsiten agrobisnis
hilir, yaitu mengolah dan
memasarkan hasil pertanian.
Gapoktan Desa Rasau Jaya | juga
melakukan Unit Usaha “Simpan
Pinjam”  dari dana  bantuan
Pengembangan Usaha Agrobisnis
Pedesaan (PUAP). Ketua Koperas
“Markati Mukti Tama”
mengemukakan:

Kami sangat memahami
bahwa daam pengguliran dana
sebaiknya .tidak dihabiskan untuk
satu kali musim tanam. Sebagian
dana disimpan untuk dapat kembali
digunakan oleh

kelompoknya suatu saat nanti—

anggota

sehingga ada pengguliran tahal
pertama dan tahap kedua. Hal ini
diperlukan, mengingat umumnya
petani di ‘desa ini bukanlah- petani
miskin dalam kepemilikan | |ahan,
akan tetapi miskin dalam penguasaan
maupun kepemilikan moda Sarana
pertanian.

Dana yang diberikan untuk
menunjang proses pertanian dan
agrobisnis  anggota  Gapoktan,
bilamana dana dapat dimanfaatkan

untuk modal usaha dan bukan untuk
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dismpan pinjamkan. Terlepas dari
aturan yang seharusnya dijalankan,
kegiatan simpan pinjam ini dapat
diterima dan dibenarkan, apabila
diantara anggota Gapoktan tidak
merasa keberatan, dan dana yang
dibagikan memang dapat dirasakan
Cukup oleh masing-masing, sehingga
sisa dana disimpan untuk kelak dapat
dikembalikan. Selayaknya bantuan
PUAP ini tidak terputus pada saat
satu Kali proses praduksi, akan tetapi
pbantuan ini  bergulir dari musim
tanam ke musim tanam berikutnya
melalui  peningkatan | pendapatan
yang diperoleh, kemudian
didokaskan menjadi meda baru
atau dapat digulirkan kepada petani
lainnya yang lebih membutuhkan.
Pada setiap kelompok tani
yang ada masing-masing
mendapatkan -modal awal rata-rata
sebesar 1Rp +7.500.000. Sedangkan
Unit Usaha “Simpan Pinjam” dan
Saprodi yang dikelola Koperasi
“Markati Muktitama” mendapatkan
modal awa sebesar Rp 10.000.000.
Beranjak dari modal usaha awal
kelompok tani rata-rata sebesar Rp
7.500.000 tersebut didapati nilai
usaha akhir rata-rata sebesar Rp
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8.400.000 dengan nilai pendapatan
sebesar Rp 900.000. Mengenai kedua
unit usaha yang semula mendapatkan
modal awal ratarata sebesar Rp
10.000.000 tersebut, didapati hasil
akhir rata-rata sebesar Rp 12.400.000
dengan nilai pendapatan sebesar
2.400.000. Manfaat yang dirasakan
masyarakat melalui Gapoktan atas
peningkatan pendapatan dari kucuran
dana yang .diterima; dari Program
PUAP, menurut.Kéepala Desa Rasau
Jayal, bahwa:

Hal _.ini terus diupayakan
hingga tujuan Programn PUAP
terwujud, dan berarti pula
teredlisirnya tujuan pemerintahan
desa, ini, yatu: (1) Mengurangi
kemiskinan dan  pengangguran
melalul pertumbuhan dan
pengembangan  kegiatan  usaha
agrobisnis’, sesua  dengan-—potensi
wilayah desa; (2) Meningkatkan
kemampuan pelaku usaha agrobisnis
Pengurus Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan), Penyuluh dan PMT; (3)
Memberdayakan kelembagaan petani
dan ekonomi pedesaan  untuk
meningkatkan kegiatan usaha
agrobisnis; dan (4) Meningkatkan

fungs kelembagaan ekonomi petani
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menjadi jgaring atau mitra lembaga
dalam rangka akses ke permodal an.
Desa Rasau Jaya | merupakan
sdlah satu desa di Kabupaten Kubu
Raya yang masyarakatnya masih
menitikberatkan pada pertumbuhan
desa di sektor pertanian, dan dinilai
Sebagai penghasil agribisnis jenis
palawija yang diupayakan
masyarakat secara.swadaya. Seiring
masuknya Progran PUAP maka
pengembangan pertanian di*desa ini
kebijakan-

kebijakan pembangunan pertanian

terus diupayakan,

terus dikgi dan ditingkatkan agar
desa ini dapat benar-benar menjadi
desa penyangga dari  kebutuhan
holtikultura di Kabupaten Kubu
Raya.

Pada tahun 2009  di
Kabupaten Kubu Raya menerima
dana PUAP kurang dari Rp 3 milyar
atau, sekitar 28 Gapoktan yang telah
menggunakan bantuan dana tersebut.
Bantuan modal yang diberikan bagi 1
(satu) Gapoktan rata-rata sebesar Rp
100 juta,
Gapoktan

dan  masing-masing
diharuskan untuk
membuka rekening mereka di
lembaga perbankan, selanjutnya

mereka mengelola bantuan modal
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tersebut secara mandiri  untuk
mengembangkan usaha
agrobisnisnya. Kepala Desa Rasau
Jaya menginformasikan, bahwa
keberhasilan Program PUAP di
desanya dapat dilihat dari 3 (tiga)
indikator, berikut:

Pertama, dilihat berdasarkan
indikator output, bahwa diketahui
bersama  telah tersalurkannya
bantuan—tepat sasaran—kepada
petani, sburuh tani, rumah tangga
miskin. Atas = bantuan tersebut
mereka sangat merasakan
manfaatnya”™ untuk mengusahakan
pelaksanaan usahatani produktif, dan
terlaksananya fadlitas penguatan
kapsitas dan kemampuan
sumberdaya manusia (Pengelola
Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan), Penyuluh Pendamping
dan PMT; Kedua, dilihat berdasarkan
indikator outcome, bahwal telah
terjadi  peningkatan
Pengelola Gabungan KelompoK Tani

(Gapoktan) memfasilitasi anggota,

kemampuan

meningkatnya jumlah petani miskin
yang mendapatkan bantuan modal
usaha,  meningkatnya  aktivitas
agrobisnis dan meningkatnya

pendapatan petani; Ketiga, dilihat
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berdasarkan indikator impact bahwa
terdapat beberapa pemuda yang
sukses menjadi petani  karena
berhasil memanfaatkan bantuan dan
fasilitas dari Program PUAP.

Gapoktan Desa Rasau Jaya |
terdiri dari 16 (enam belas)
kelempok tani dan satu unit usaha,
yaitu Koperasi “Markati Muktitama”
yang diketahui sepenuhnya
beranggotakan para petani dengan
berbagai jenis jusaha “maupun
kemampuan diri, dan itu tentunya
dinilai sebagal suatu dimamika yang
sangat penting dalam kehidupan
berkelompok. Ketua GapoktanDesa
Rasau jaya | menegaskan, bahwa
dalam dinamika kelompok berperan
modal sosial yang  mampu
mempertahankan kelompok ' dapat
bertahan, dan mampu
mengembangkan potensi sumberdaya
manusia. ‘masing-masing anggota
kelompok tani tersebit.

Pada prinsipnya bahwa
terdapat banyak permasalahan yang
dihadapi berkenaan penyalurannya,
diantaranya sulitnya mengambil
kebijakan agar penyaurannya tepat
Sasaran. Atas dasar itu maka

diperlukan komitmen bahwa bantuan
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Progran PUAP memang hanya
untuk para petani, bukan untuk
masyarakat dalam profes lain.
Mengingat program ini mempunyai
sasaran utama, yaitu meningkatkan
rumah tangga tani miskin—petani
pemilik ataupun penggarap—dalam
skala kecil, sehingga kepadanya
dapat mengembangkan,.diri melalui
usaha harian, mingguan _maupun
musiman.

Semangat Masyarakat untuk
benar-benar menggel uti dunia
pertaniannya. diketahui  semakin
meningkat, sehingga di Desa Rasau
Jaya | terjadi perkembangan usaha
agrobisnis dan usaha ekonomi rumah
tangga tani, berfungsinya Gapoktan
sebagal lembaga ekonomi yang
dimiliki dan dikelola petani, serta
berkurangnya jumlah petani miskin
dan pengangguran di desa-tersebut.
Manfaat lainnya secara teknis dari
pel aksanaan program ini, bahwa desa
maupun Gapoktan penerima bantuan
didampingi
Pendamping dan PMT. Secara
spesifik berkenaan manfaat Program

PUAP tersebut dapat ditinjau dari

seorang Penyuluh

perspektif Gapoktan, kelompok tani

dan petani itu sendiri.
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E. PENUTUP
1. Program PUAP adalah fasilitas
modal usaha untuk petani,
dikoordinasikan olen Gapoktan
untuk mempertahankan
kewirausahaan di bidang
pertanian. Disarankan
pelaksanaan Program PUAP
perlu terus«dilanjutkan, dengan
meningkatkan kinerja Gapoktan
dadam membangun team work
kepada petani .melalui “setiap
aktivitas kelompok,, tani, demi
keberlangsungan kewirausahaan
dan usaha petani .«di bidang
pertanian.

2. Program PUAP di Desa Rasau

Jaya | terlaksana dengan
fasilitass penguatan kapasitas
dan kemampuan petanii melalui
fungs pendidikan oleh Penyuluh
Pendamping dan PMT.
Disarankan Kehadiran Penyuluh
Pendamping dan Penyelia Mitra
Tani untuk tetap komitmen dan
mengoptimalisasi perannya,
sesuai  kebijakan, pola materi
dan aspek pembinaan di
lapangan, serta selau dapat

bersinergi dengan Gapoktan dan
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kelompok tani, serta usaha
penguatan Program PUAP.

3. Penyaluran bantuan modal usaha
bagi anggotanya telah dirasakan
manfaatnya oleh petani. Petani
telah mencapai hasil yang
maksimal, atas peran Gapoktan
yang didampingi oleh Penyultuh
Pendamping dan PMT.
Keberhasilan+" yang _ dicapal,

berupa tersaurnya dana BLM

PUAP kepada petani melalui

“Markati

Muktitama” yang dibentuk, dan

melakukan  usaha

pertanian,  berikut

peran Koperasi

berfungs
produktif
pengembaliannya.  Disarankan
agar  pelaksanaan  Program
PUAP tetap berpegang pada
komitmennya, dan dapat
menjadi embrio terbentuknya
Bank . Tani dimulai——dengan
bantuan 'modal Rp 100 juta:per
desa per “Gapoktan, sebagai
akses petani secara efektif ke
lembaga permodalan, karena di
Desa Rasau Jaya | telah
terbentuk  Koperasi  “Markati

Muktitama.”
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